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BAB II 

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK 

MENINGKATKAN KEBIASAAN BERKOMUNIKASI LISAN DAN TULISAN 

SECARA AKURAT PADA KONSEP PENCEMARAN LINGKUNGAN 

 

A. Kajian Teori 

Kajian teori pada penilitian yang berjudul penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan kebiasaan berkomunikasi lisan dan tulisan 

secara akurat pada konsep pencemaran lingkungan ini mencakup model Problem 

Based Learning (PBL), pembelajaran dan hasil belajar, kebiasaan berkomunikasi 

lisan dan tulisan secara akurat (habits of mind) dan konsep pencemaran lingkungan.  

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) 

Proses pembelajaran dipengaruhi berbagai faktor salah satunya adalah model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dilakukan pada saat pembelajaran 

hendaknya bersifat inovatif, kreatif dan komunikatif. maka pada penelitian ini 

terdapat penjelasan mengenai definisi model pembelajaran, definisi model Problem 

Based Learning (PBL), karakteristik model Problem Based Learning (PBL), proses 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), peran pendidik dalam model Problem 

Based Learning (PBL) serta kelebihan dan kekurangan model Problem Based 

Learning (PBL). 

a. Definisi Model Pembelajaran  

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar (Suprijono, 2010, hlm. 45). 

Model-model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip 

atau teori sebagai pijakan dalam pengembangannya. Para ahli menyusun model 

pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan, teori-teori psikologis, 

sosiologis, pskiatri, analisis sistem, atau teori-teori lain. Biasanya mempelajari 

model-model pembelajaran didasarkan pada teori belajar yang dikelompokkan 
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menjadi empat model pembelajaran. Model tersebut merupakan pola umum perilaku 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi atau tujuan pembelajaran. Joice dan Weil 

mengatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum dan pembelajaran jangka panjang, 

merancang bahan-bahan, dan membimbing pembelajaran di kelas ataupun di luar 

kelas. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya pendidik boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien dalam mencapai tujuan 

pembelajaran (Rusman, 2016, hlm. 2). 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terencana dan sistematis untuk 

mempermudah pendidik dalam mencapai tujuan pendidikan. 

b. Definisi Model Problem Based Learning (PBL) 

Ibrahim dan Nur (dalam Rusman, 2016, hlm. 241) mengatakan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah atau yang biasa disebut Problem Based Learning 

(PBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk 

merangsang peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi dalam situasi yang berorientasi 

pada masalah dunia nyata, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar. 

Donalds (dalam Amir, 2009, hlm. 13) mengatakan bahwa Problem Based 

Learning (PBL) lebih dari sekedar lingkungan yang efektif untuk mengetahui suatu 

pengetahuan tertentu. Ia dapat membantu peserta didik dalam membangun kecakapan 

sepanjang hidupnya dalam memecahkan masalah, kerjasama tim, dan berkomunikasi. 

Duct (dalam Amir, 2009, hlm. 21) mengatakan bahwa Problem Based 

Learning (PBL) merupakan metode intruksional yang menantang peserta didik agar 

belajar untuk belajar, bekerjasama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi 

masalah yang nyata dalam kehidupan. Masalah ini digunakan mengait-ngaitkan rasa 

keingintahuan serta kemampuan analisis dan inisiatif peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. Problem Based Learning (PBL) mempersiapkan peserta didik untuk 

berpikir kritis, analisis. 

Berdasarkan berbagai pengertian mengenai Problem Based Learning (PBL)  

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) adalah 
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suatu pendekatan yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi 

peserta didik untuk belajar cara meningkatkan hasil belajar khususnya dalam 

keterampilan memecahkan suatu permasalahan untuk memperoleh pengetahuan yang 

esensial dari materi pembelajaran. 

c. Karakteristik Model Problem Based Learning  (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang memerlukan 

berbagai kecerdasan yang diperlukan khususnya kecerdasan dalam berpikir untuk 

menyelesaikan suatu permasalan pada dunia nyata. 

Karakteristik Problem Based Learning (PBL) menurut Rusman (2016, hlm. 

232) adalah sebagai (1) permasalahan menjadi starting point dalam belajar, (2) 

permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak 

terstruktur, (3) permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective), 

(4) permasalahan, menantang perngetahuan yang dimiliki oleh peserta didik, sikap, 

dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan 

bidang baru dalam belajar, (5) belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama, (6) 

pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi 

sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam  problem based learning, 

(7) belajar adalah kolaboratif, komunikatif dan kooperatif, (8) pengembangan 

keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan 

isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan, dan (9) keterbukaan 

proses dalam Problem Based Learning  (PBL) meliputi sintesis dan integrasi dari 

sebuah proses belajar. 

Menurut Baron (dalam Rusmono, 2012, hlm. 74), Problem Based Learning  

(PBL) memiliki ciri menggunakan permasalahan dalam dunia nyata, pembelajaran 

dipusatkan pada permasalahan dalam dunia nyata, tujuan pembelajaran ditentukan 

oleh peserta didik, dan pendidik berperan sebagai fasilitator. Masalah yang digunakan 

menurutnya harus relevan dengan tujuan pembelajaran, mutakhir dan menarik, 

berdasarkan informasi yang luas, terbentuk secara konsisten dengan masalah lain, dan 

termasuk dalam dimensi kemanusiaan. Keterlibatan peserta didik dalam model 

Problem Based Learning  (PBL) menurutnya, meliputi kegiatan kelompok dan 
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kegiatan perorangan. Dalam kegiatan kelompok, peserta didik dapat melakukan 

kegiatan dengan membaca kasus, menentukan masalah yang paling relevan dengan 

tujuan pembelajaran, membuat rumusan masalah, membuat hipotesis, 

mengidentifikasi sumber informasi, diskusi dan pembagian tugas, serta 

melaporkannya di kelas.  

d. Proses Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) 

Pada saat melakukan proses pembelajaran, Nuh memberikan tahapan 

pembelajaran dengan strategi Problem Based Learning (PBL) yang dapat dilihat pada 

Tabel 3.1 di bawah ini. 

Tabel 2.1 

Tahapan Pembelajaran dengan Strategi Problem Based Learning  (PBL) 

Tahap Pembelajaran Perilaku Guru 

Tahap 1 : 

Mengorganisasikan siswa kepada 

masalah 

Guru menginformasikan tujuan-tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhan logistik penting, dan 

memotivasi siswa agar terlibat dalam kegiatan penyelesaian 

masalah yang mereka pilih sendiri. 

Tahap 2 : 

Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa menentukan dan mengatur tugas-tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah itu. 

Tahap 3 : 

Membantu penyelidikan mandiri 

dan kelompok 

Guru mendorong siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, mencari penjelasan dan solusi. 

Tahap 4 : 

Mengembangkan dan 

mempresentasikan hasil karya serta 

pameran 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan 

hasil karya yang sesuai seperti laporan, rekaman video, dan 

model, serta membantu mereka berbagi karya mereka. 

Tahap 5 : 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi dan penyelidikan dan 

proses-proses penyelidikan yang mereka gunakan 

(Sumber: Nuh, dalam Rusmono, 2012, hlm. 81) 
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Alur proses Pembelajaran Berbasis Masalah yang dapat dilihat pada Bagan 

2.1 di bawah ini. 

 

 

 (Sumber: Rusman, 2016, hlm. 233) 

Bagan 2.1 Alur Proses Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

e. Peran Pendidik dalam Model Problem Based Learning  (PBL) 

Pendidik harus menggunakan proses pembelajaran yang akan menggerakkan 

peserta didik  menuju kemandirian, kehidupan yang lebih luas, dan belajar sepanjang 

hayat. Lingkungan belajar yang dibangun pendidik harus mendorong cara berpikir 

secara reflektif, evaluasi kritis dan cara pikir yang berdayaguna. Peran pendidik 

dalam Problem Based Learning (PBL) berpikir tentang beberapa hal, yaitu 

bagaimana merancang dan menggunakan permasalahan yang ada di dunia nyata 

sehingga peserta didik dapat mendapatkan hasil belajar yang baik, bagaimana 

menjadi pelatih peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan, pengarahan diri 

dan belajar dengan teman sebaya, bagaimana peserta didik memandang bahwa diri 

mereka sendiri sebagai pemecah masalah yang aktif. Pendidik dalam Problem Based 

Learning (PBL) juga memusatkan perhatiannya pada memfasilitasi proses belajar, 

mengubah cara berpikir, mengembangkan keterampilan inquiry, menggunakan 
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pembelajaran kooperatif, melatih peserta didik tentang strategi pemecahan masalah, 

pemberian alasan yang mendalam, metakognisi, berpikir kritis, dan berpikir secara 

sistem. Menjadi perantara proses penguasaan informasi, meneliti lingkungan 

informasi, mengakses sumber informasi yang beragam dan mengadakan koneksi 

(Rusman, 2016, hlm. 234). 

f. Kelebihan dan kelemahan Model Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu metode pembelajaran yang 

mempunyai banyak kelebihan dan kelemahan. Kelebihan Problem Based Learning 

(PBL) menurut Sanjaya (dalam Wulandari, 2013, hlm. 5) adalah (1) pemecahan 

masalah dalam Problem Based Learning  (PBL) cukup bagus untuk memahami isi 

pelajaran, (2) pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran dapat 

memberikan kepuasan dan menantang kemampuan peserta didik, (3) Problem Based 

Learning  (PBL) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, (4) membantu peserta 

didik untuk memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, (5) membantu 

peserta didik dalam mengembagkan pengetahuannya, (6) membantu peserta didik 

untuk bertanggungjawab atas pembelajarannya sendiri, (7) membantu peserta didik 

untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir bukan hanya sekedar mengerti 

pembelajaran oleh pendidik berdasarkan buku teks, (8) Problem Based Learning  

(PBL) dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan disukai peserta 

didik, (9) memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata, dan (10) merangsang peserta 

didik untuk belajar secara kontinu. 

Adapun pendapat mengenai kelebihan Problem Based Learning  (PBL) 

menurut Putra (2013, hlm. 82) diantaranya adalah (1) peserta didik lebih memahami 

konsep yang diajarkan karena ia yang menemukan konsep tersebut, (2) Problem 

Based Learning  (PBL) melibatkan secara aktif dalam memecahkan masalah dan 

menuntut keterampilan berpikir peserta didik yang lebih tinggi, (3) pengetahuan 

tertanam berdasarkan skema yang dimiliki oleh peserta didik sehingga pembelajaran 

lebih bermakna, (4) peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran karena 

masalah-masalah yang ada dikaitkan dengan masalah nyata, (5) menjadikan peserta 

didik mandiri dan dewasa karena mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat 
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dari orang lain serta menanamkan sikap sosial yang positif, (6) mengondisikan 

peserta didik dalam belajar kelompok dan saling berinteraksi terhadap pembelajaran 

dan rekannya sehingga pencapaian ketuntasan belajar peserta didik dapat diharapkan, 

(7) Problem Based Learning (PBL) diyakini juga dapat mengembangkan kemampuan 

kreatifitas peserta didik baik secara individual ataupun berkelompok karena hampir 

setiap langkah pembelajaran menuntut adanya keaktifan peserta didik.  

Nata, (2009, hlm. 250) pun mengatakan bahwa ada beberapa kelebihan dari 

Problem Based Learning (PBL) diantaranya adalah (1) lebih menekankan pada 

makna dari pada fakta, (2) peserta didik mengukuhkan haluan diri atau lebih percaya 

diri dalam suatu masalah, (3) peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih 

dan meningkatkan kecerdasan, (4) peserta didik akan lebih pandai dalam lisan dan 

belajar untuk bekerja sama dalam kelompok, (5) menumbuhkan sikap bermotivasi 

diri, (6) relasi antara pendidik dengan peserta didik saling mengisi, dan (7)  

meningkatkan hasil atau peringkat pembelajaran yang diperoleh peserta didik. 

Kelemahan Problem Based Learning (PBL) menurut Sanjaya (dalam 

Wulandari, 2013, hlm. 5) adalah (1) apabila peserta didik mengalami kegagalan atau 

kurang percaya diri dengan minat yang rendah, maka peserta didik enggan untuk 

mencoba kembali, (2) Problem Based Learning  (PBL) membutuhkan waktu yang 

cukup untuk persiapan, dan (3) pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-

masalah yang dipecahkan maka peserta didik kurang termotivasi untuk belajar. 

Adapun pendapat mengenai kelemahan Problem Based Learning (PBL) 

menurut Putra (2013, hlm. 82) diantaranya adalah (1) bagi peserta didik yang malas, 

tujuan dari model tersebut tidak akan tercapai, (2) membutuhkan banyak waktu dan 

dana, (3) tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan model Problem Based 

Learning  (PBL). 

2. Pembelajaran dan Hasil Belajar 

Pendidikan adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang yang 

dilakukan di dalam maupun diluar sekolah secara terus menerus seumur hidupnya. 

Perubahan tingkah laku peserta didik adalah tujuan dari pendidikan. Untuk mencapai 

tujuan dari pendidikan maka kita harus mengenal hal-hal yang terlibat dalam dunia 
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pendidikan diantaranya adalah pembelajaran dan hasil belajar. Adapun penjelasan 

mengenai pembelajaran dan hasil belajar sebagai berikut. 

a. Pembelajaran 

Gagne mengatakan bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang 

dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik. Miarso 

pun mengatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu upaya yang disengaja, 

bertujuan dan terkendali agar orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif 

menetap pada diri orang lain. Usaha tersebut dapat dilakukan oleh seseorang atau 

suatu tim yang memiliki suatu kemampuan atau kompetensi dalam merancang dan 

mengembangkan sumber belajar yang diperlukan (Rusmono, 2012, hlm. 6). 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen 

yang saling ketergantungan satu sama lain. Komponen yang dimaksud meliputi 

tujuan, materi, metode dan evaluasi. Komponen tersebut adalah hal yang harus 

diperhatikan oleh pendidik dalam memilih dan menentukan model-model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Rusman, 2016, 

hlm. 1). Pernyataan tersebut diperkuat oleh Reigeluth (dalam Rusmono, 2012, hlm. 7) 

yang mengatakan bahwa kondisi pembelajaran mementingkan perhatian pada 

karakteristik pelajaran, peserta didik tujuan dan hambatannya, serta apa saja yang 

perlu diatasi oleh pendidik. Pada karakteristik pembelajaran ini, perlu diperhatikan 

pula pengelolaan pelajaran dan pengelolaan kelas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan kegiatan yang dirancang pendidik untuk melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar demi mencapai tujuan pendidikan, yaitu mengubah perilaku peserta didik. 

Proses pembelajaran memiliki beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu tujuan, 

materi, metode, pendekatan, evaluasi dan lain-lain sehingga segala hambatan dalam 

proses pembelajaran dapat teratasi dan tujuan dari proses pembelajaran dapat 

tercapai.  
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b. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan puncak dari proses pembelajaran, dimana hasil 

belajar merupakan bukti nyata yang didapatkan dari proses belajar. Pendidik 

bertujuan agar bisa mendidik dan mentransformasikan ilmu serta pengetahuannya 

kepada peserta didik dengan proses belajar mengajar. 

Sudjana (2010, hlm. 14) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan 

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Rusmono (2012, hlm. 8) yang mengatakan bahwa perubahan atau kemampuan baru 

yang diperoleh peserta didik setelah melakukan perbuatan belajar merupakan hasil 

belajar, karena belajar pada dasarnya adalah bagaimana perilaku seseorang berubah 

sebagai akibat dari pengalaman. Bloom (dalam Rusmono, 2012, hlm. 8) pun 

mengatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga 

ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi tujuan belajar 

yang berhubungan dengan memanggil kembali pengetahuan dengan pengembangan 

kemempuan intelektual dan keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan belajar yang 

berhubungan dengan perubahan sikap, minat, nilai-nilai dan pengembangan apresiasi 

serta penyesuaian peserta didik. Ranah psikomotorik meliputi tujuan belajar yang 

berhubungan dengan perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa peserta didik 

telah mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu. 

Anderson dan Krathwohl (dalam Rusmono, 2012, hlm. 8) mengatakan bahwa 

ranah kognitif dari taksonomi Bloom merevisi menjadi dua dimensi, yaitu dimensi 

proses kognitif dan dimensi pengetahuan. Dimensi proses kognitif terdiri atas enam 

tingkatan, yaitu ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi dan menciptakan. 

Sedangkan dimensi pengetahuan terdiri atas empat tingkatan, yaitu pengetahuan 

faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan pengetahuan 

metakognitif. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku seseorang dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah peserta didik melaksanakan kegiatan 

pembelajaran melalui interakssi dengan berbagai sumber dan lingkungan belajar. 
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Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Pendidik dan orangtua 

merupakan pendidik, karena baik di sekolah maupun di rumah harus dapat 

mengetahui dan mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi peserta didik. Hasil 

belajar peserta didik dipengaruhi oleh setidaknya tiga faktor yaitu (a) faktor internal 

atau faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, seperti faktor jasmaniah 

yang meliputi kesehatan dan cacat tubuh, faktor psikologis yang meliputi tingkat 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan, dan faktor 

kelelahan, (b) faktor eksternal atau faktor dari luar individu, seperti faktor keluarga 

yaitu cara orang tua mendidik relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan, faktor dari 

lingkungan sekolah yaitu metode mengajar pendidik, kurikulum, relasi peserta didik 

dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar belajar 

diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah, dan faktor 

masyarakat yaitu kegiatan peserta didik dalam masyarakat, teman terpaut, dan bentuk 

kehidupan masyarakat, serta (c) faktor pendekatan belajar (approach to learning) 

yaitu jenis upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi 

pembelajaran (Syah, 2006, hlm. 144). 

Liberante mengatakan bahwa di dalam lingkungan pembelajaran, kebutuhan 

penting yang muncul adalah mengembangkan relasi guru dan peserta didik karena 

dapat memberikan pengaruh yang luar biasa terhadap perilaku dan hasil belajar 

peserta didik. Hal ini ditegaskan juga oleh Buetel yang mengatakan bahwa faktor-

faktor utama yang berdampak terhadap peserta didik dalam pembelajaran di sekolah 

adalah sifat relasi pendidik dan peserta didik (Iriantara, 2014, hlm. 85).  

Dari pendapat diatas dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi peserta 

didik berasal dari dalam peserta didik itu sendiri dan dapat berasal dari luar peserta 

didik. Sehubungan dengan hal tersebut pendidik dan orang tua harus dapat 

memahami dan membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta didik agar 

prestasi belajar yang mereka peroleh dapat optimal. 
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3. Kebiasaan Berkomunikasi Lisan dan Tulisan Secara Akurat (Habits of 

Mind) 

Pada proses pembelajaran tentunya terdapat hasil belajar. Hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki peserta didik baik dalam aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar yang dimiliki 

peserta didik dapat berupa perilaku cerdas. Salah satu perilaku cerdas yang harus 

dikembangkan adalah habits of mind (kebiasaan berkomunikasi lisan dan tulisan 

secara akurat), maka pada penelitian ini terdapat penjelasan mengenai definisi habits 

of mind, sejarah habits of mind, macam-macam habits of mind, habits of mind dalam 

kurikulum, definisi komunikasi, tujuan komunikasi, macam-macam komunikasi 

dalam pembelajaran, kebiasaan berkomunikasi lisan dan tulisan secara akurat dalam 

pembelajaran, langkah-langkah berkomunikasi lisan dan tulisan secara akurat serta 

kaidah berkomunikasi lisan dan tulisan secara akurat. 

a. Habits of Mind 

Habits of mind memiliki arti perilaku cerdas berupa kebiasaan dalam berpikir. 

Costa dan Kallick (2012, hlm. 16) mengatakan, “Kebiasaan berpikir digunakan untuk 

menanggapi pertanyaan atau permasalahan yang tidak dapat diketahui dengan 

mudah”. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa peserta didik harus memiliki 

kebiasaan berpikir yang baik dalam menghadapi masalah, atau jawaban yang tidak 

segera diketahui. Masalah dapat didefinisikan sebagai stimulus, pertanyaan, tugas, 

fenomena, ketidaksesuaian ataupun penjelasan yang tidak segera diketahui. Dalam 

menyelesaikan masalah yang kompleks maka dituntut strategi penalaran, wawasan, 

ketekunan, kreativitas dan keahlian peserta didik. Tidak hanya mengetahui wawasan 

peserta didik saja tetapi perilaku peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan 

pun penting untuk diketahui. 

Costa dan Kallick (2012, 17) mengatakan, “sebuah kebiasaan berpikir 

terbentuk dari banyak keterampilan, sikap, pertanda, dan kecenderungan pengalaman 

masa lalu”. Hal tersebut berarti bahwa peserta didik hendaknya mengutamakan 

perilaku cerdas dibanding yang lainnya dalam bertindak, seperti dapat membuat 

keputusan tentang tindakan apa yang harus digunakan dalam situasi tertentu. Dalam 
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melatih kebiasaan ini, maka dibutuhkan keterampilan tertentu agar dapat 

menggunakan, melaksanakan dan mempertahankan perilaku tersebut secara efektif. 

Awalnya, pada tahun 1985 Costa membuat artikel mengenai “hirarki berpikir” 

pada The behaviours of intelligence. Hirarki berpikir tersebut mencakup thinking skill 

(membandingkan, mengklarifikasi dan berhipotesis), thinking strategies 

(memecahkan masalah dan membuat keputusan), creative thinking (membuat model 

dan berpikir metaphorical) dan cognitive spirit (berpikir terbuka, mencari alternatif 

dan melakukan pertimbangkan).  Tulisan ini kemudian direvisi pada tahun 1991 

dalam bukunya Developing Minds: A Resource book for teacher thinking. Kemudian 

beberapa penulis, salah satunya adalah Marzano pada tahun 1993 mengembangkan 

habits of mind tersebut. Marzano membagi habits of mind ke dalam tiga kategori, 

yaitu self regulation, critical thinking dan creative thinking. Karena banyak yang 

mengembangkan habits of mind, maka deskripsi habits of mind bermacam-macam. 

Costa dan Kallick mendeskripsikan habits of mind menjadi 16 indikator.  

Indikator tersebut akan muncul pada saat seseorang menghadapi permasalahan yang 

pemecahannya tidak segera diketahui. Indikator yang dimaksud yaitu (1) persisting,  

menunjukkan ketekunan dalam mengerjakan tugas sampai selesai, (2) managing 

impulsivity, menunjukkan menggunakan waktu untuk tidak tergesa-gesa dalam 

bertindak, (3) listening with understanding and emphaty, menunjukkan menerima 

pandangan orang lain, (4) thinking flexibly, menunjukkan mempertimbangkan pilihan 

dan dapat mengubah pandangan, (5) metacognition, menunjukkan berpikir 

metakognisi, menjadi lebih peduli terhadap pikiran, perasaan dan tindakan dan 

memperhitungkan pengaruhnya pada yang lain, (6) striving for accuracy, 

menunjukkan menetapkan standar yang tinggi dan selalu memiliki cara untuk 

meningkat, (7) questioning and problem posing, menunjukkan menemukan 

pemecahan masalah, mencari data dan jawaban, (8) applying past knowledge to new 

situations, menunjukkan mengakses pengetahuan terdahulu dan mentransfer 

pengetahuan ini pada konteks baru, (9) thinking and communicating with clarity and 

precision, menunjukkan usaha berkomunikasi lisan dan tulisan secara akurat, (10) 

gathering data through al sense, menunjukkan memberikan perhatian terhadap 



22 
 

 
 

lingkungan sekitar melalui rasa, sentuhan, bau, pendengaran dan penglihatan, (11) 

creating, imagining, and innovating, menunjukkan memiliki ide-ide dan gagasan 

baru, (12) responding with wonderment and awe, menunjukkan mempunyai rasa 

ingin tahu terhadap misteri di alam, (13) talking responsible risk, menunjukkan 

pengambilan resiko secara bertanggungjawab, (14) finding humor, menunjukkan 

menikmati ketidaklayakan dan yang tidak diharapkan menjadi menyenangkan, (15) 

thinking interdependently, menunjukkan dapat bekerja dan belajar dengan orang lain 

dalam tim, dan (16) remaining open to continuous learning, menunjukkan tetap 

berusaha dan terus belajar dan menerima bila ada yang tidak diketahuinya. 

Sekolah adalah lembaga yang dirancang untuk melaksanakan proses 

pembelajaran terhadap peserta didik. “Sekolah yang baik berfokus kepada 

pembentukan kebiasaan, pada perilaku intelektual yang akan dan dianggap dapat 

memberikan pengetahuan untuk kehidupan lulusan mereka” (Sizer, T., dalam Costa 

dan Kallick, 2012, hlm. 45).  Kebiasaan berpikir memiliki sikap intelektual yang 

penting yang harus dilatih pendidik dan peserta didik secara sadar dan konsisten. 

Kebiasaan ini bukan sekedar tambahan pada kurikulum tetapi kebiasaan ini adalah 

bagian penting dari kurikulum generatif karena dapat melatih peserta didik berpikir 

lebih jauh dari sekedar mengerjakan tes atau ujian akhir, tetapi  peserta didik dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

menurut Costa dan Kallick (2012, hlm 50) menyatakan, “Pendidikan paling baik yang 

dapat diberikan sekolah kepada peserta didik, adalah ketika mereka membantu 

peserta didik memperluas pemahaman mengenai materi ajar. Maka untuk mencapai 

ini, kebiasaan berpikir harus terkandung di dalam berbagai sasaran dan hasil 

kurikulum”. 

b. Berkomunikasi Lisan dan Tulisan Secara Akurat dalam Pembelajaran 

Komunikasi pada dasarnya merupakan kompetensi paling penting dalam 

kehidupan, karena sebagian besar waktu yang digunakan oleh setiap manusia adalah 

berkomunikasi. Berlo (dalam Iriantara, 2014, hlm. 3) mengatakan bahwa komunikasi 

adalah proses mengirimkan, menerima dan memahami gagasan dan perasaan dalam 

bentuk pesan verbal atau nonverbal secara disengaja atau tidak disengaja. Dalam 
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kegiatan berkomunikasi pada dasarnya terdapat empat kegiatan pokok, yaitu 

berbicara, menyimak, membaca dan menulis. Keempat kegiatan tersebut 

dikategorikan menjadi dua bentuk komunikasi yaitu komunikasi lisan dan tulisan. 

Bobbins dan Jones (dalam Hastuti, 2011, hlm. 11) menjabarkan bahwa tujuan 

penggunaan proses komunikasi secara spesifik yaitu (1) mempelajari atau 

mengajarkan sesuatu, (2) mempengaruhi perilaku seseorang, (3) mengungkapkan 

perasaan, (4) menjelaskan perilaku sendiri atau perilaku orang lain, (4) berhubungan 

dengan orang lain, (5) menyelesaikan sebuah masalah, (6) mencapai sebuah tujuan, 

(7) menurunkan ketegangan dan menyelesaikan konflik, dan (8) menstimulus minat 

pada diri sendiri atau orang lain. 

Komunikasi merupakan jantung dari proses pembelajaran. Semua bentuk 

komunikasi ada dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah komunikasi 

interpersonal, komunikasi kelompok, dan komunikasi publik. 

Iriantara (2014, hlm. 91) mengatakan, “Komunikasi interpersonal merupakan 

komunikasi yang bobot relasionalnya lebih besar dibandingkan bobot 

informasionalnya”. Pada komunikasi pembelajaran, komunikasi interpersional yang 

baik dapat dilakukan dengan memotivasi atau menjaga hubungan baik dengan peserta 

didik karena motivasi tersebut akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Komunikasi interpersonal memiliki tiga sudut pandang atau perspektif, yaitu 

perspektif konteks, perspektif perkembangan dan perspektif konteks. 

Borcher mengatakan “Berdasarkan perspektif konteks, komunikasi 

interpersonal berlangsung saat beberapa orang memiliki kedekatan (proximity) secara 

fisik berkomunikasi dengan menggunakan semua inderanya, dan bisa menyampaikan 

langsung umpan baliknya”. Pandangan ini lebih menekankan kepada hubungan 

kedekatan orang-orang yang terlibat dalam komunikasi.  Iriantara mengatakan, 

“Perspektif perkembangan relasi memandang adanya perbedaan relasi manusia”. 

Pandangan ini menekankan kepada keunikan manusia yang berkomunikasi, bukan 

pada tindakan manusia di dunia sosial. Iriantara pun mengatakan, “Pada perspektif 

proses, komunikasi interpersonal dipandang sebagai proses pertukaran makna di 

antara orang-orang yang berkomunikasi”. Pandangan ini menekankan kepada 



24 
 

 
 

kesamaan pemahaman yang dihasilkan oleh orang-orang yang sedang berkomunikasi. 

Ketiga perspektif diatas sama-sama menunjukkan tujuan yang hendak dicapai melalui 

komunikasi, dengan kata lain ketiga perspektif bersifat saling melengkapi dan 

menunjang (Iriantara, 2014, hlm. 93). 

Kecakapan interpersonal menurut Rungapadiachy (dalam Iriantara, 2014, hlm. 

116) terdiri atas beberapa bagian, yaitu (1) kesadaran diri yang menjadi prasyarat 

untuk kesadaran terhadap orang lain atau berempati  yang mendasari komunikasi 

efektif, (2) menyimak secara efektif, (3) Keterampilan bertanya, yang merupakan 

kemampuan untuk memaksimalkan perolehan informasi yang relevan dan 

dikumpulkan dalam perbincangan sehingga mendorong interaksi yang efesien, (4) 

komunikasi lisan, (5) membantu dan memfasilitasi, (6) mereflekasikan, merupakan 

kemampuan mereflekasikan dan menyampaikan hasil refleksi, (7) tegas, yakni 

kemampuan untuk menunjukkan pandangan secara jelas dan terbuka, dan (8) 

komunikasi nonverbal yang mencakup rona wajah, tatapan mata, gerak gerik tubuh, 

dan penggunaan kial-kial paralinguistik. 

Selain komunikasi interpersonal, ada juga komunikasi kelompok. Kelas bukan 

sekedar ruang belajar, melainkan juga sebuah sistem sosial yang anggota-anggotanya 

saling berinteraksi satu sama lain, saling mengutarakan pengetahuan dan pemahaman, 

saling berkomunikasi dan saling mempengaruhi. Tugas kelompok, diskusi kelompok 

dan paparan kelompok untuk pokok bahasan tertentu menjadi bagian dari perwujudan 

untuk membangun komunikasi kelompok dan komunikasi antar kelompok di dalam 

pembelajaran. Komunikasi kelompok memiliki tujuan bersama, seperti memahami 

dan menguasai materi yang telah didiskusikan sekaligus memberikan pengalaman 

belajar dalam bentuk bekerja dan berinteraksi dalam kelompok. Namun kerjasama 

antara pendidik dan peserta didik akan tetap diperlukan karena dalam pembelajaran 

yang efektif prinsipnya adalah kerjasama antara pendidik dengan peserta didik 

(Iriantara, 2014, hlm. 127). 

Komunikasi publik dapat dikatakan sebagai salah satu komunikasi yang 

terpusat pada komunikator. Ketika pendidik menyampaikan informasi kepada peserta 

didik, apa yang disampaikan pendidik akan dipengaruhi penguasaannya terhadap 
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informasi yang disampaikan dan cara menyampaikannya. Dalam komunikasi publik 

yang berpusat pada komunikator, hal yang perlu diperhatikan adalah gaya 

komunikasi. Gaya komunikasi pendidik akan mempengaruhi cara komunikasi 

pendidik dengan peserta didik. Gaya komunikasi tersebut dapat menjadi landasan 

untuk menilai seorang pendidik menarik atau menyenangkan. Komunikasi pendidik 

verbal dan nonverbal secara efektif dan afektif dengan peserta didik dapat 

memberikan peluang bagi peserta didik dalam mencapai prestasi akademik dan 

merubah perilaku peserta didik . 

Secara konseptual ada beberapa model komunikasi publik yang biasa 

digunakan untuk memahami realitas komunikasi manusia, yaitu model linear, model 

interaktif dan model transaksional. Model linear disebut juga komunikasi satu arah, 

model komunikasi ini berlangsung saat seseorang menyampaikan paparan kepada 

orang banyak. Model interaktif disebut juga komunikasi dua arah, dimana terdapat 

umpan balik antara pendidik dan peserta didik. Sedangkan model transaksional 

menunjukkan bahwa komunikasi itu dinamis, pihak-pihak yang terlibat didalam 

komunikasi dapat menjadi komunikator dan komunikan sekaligus. Dalam 

pembelajaran peserta didik tidak hanya memberikan umpan balik seperti meminta 

penjelasan dari pendidik, melainkan komunikator yang dapat memberikan pandangan 

terhadap topik yang sedang dibahas (Iriantara, 2014, hlm. 161). 

Penggunaan bahasa berperan penting dalam pengembangan peta kognitif 

seseorang, dan merupakan dasar tindakan efektif. Ketika seseorang meningkatkan 

kecermatan bahasa, maka akan membentuk pemikiran yang efektif pula. Orang-orang 

cerdas berusaha untuk berkomunikasi secara akurat baik dalam bentuk tertulis 

maupun lisan, dengan menggunakan bahasa yang cermat, istilah-istilah yang tepat, 

menggunakan nama, label dan analogi yang benar (Costa dan Kallick, 2012, hlm. 29).  

Pada kebiasaan berpikir ini, peserta didik diharapkan agar menggunakan 

bahasa secara jelas dan menghindari bahasa fuzzy, seperti generalisasi berlebihan 

sehingga dapat lebih lebih cermat dalam menjelaskan pekerjaannya dan membantu 

peserta didik berkomunikasi sesuai dengan apa yang ingin dikomunikasikan. 
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Mereka mulai memahami konsep, mengidentifikasi ciri-ciri yang penting, 

mengenali persamaan dan perbedaan, dan membuat keputusan yang lebih matang dan 

rasional. Jika menilai sesuatu, maka peserta didik akan spontan menjelaskan kriteria 

yang menjadi dasar penelitian itu. Ketika membandingkan, maka peserta didik akan 

mendeskripsikan ciri-ciri yang dibandingkan dan kegunaan perbandingan yang 

mereka buat. Peserta didik akan menyebutkan alasan di balik teori mereka, dan 

meraka secara sukarela akan mencari data untuk mendukung kesimpulan-kesimpulan 

mereka. 

Peserta didik yang telah mengembangkan kebiasaan ini akan menuliskan 

nama benda, gagasan dan proses yang benar. Ketika nama umum tidak ada, maka 

mereka akan menggunakan alagogi seperti “ini berbentuk seperti sabit” atau 

“bentuknya seperti kupu-kupu”. Mereka berbicara dengan kalimat yang penuh, secara 

sukarela memberikan bukti pendukung untuk gagasan yang mereka kemukakan. 

Pepatah mengatakan “yang penting bukan apa yang dikatakan, tetapi bagaimana cara 

mengatakannya”, maka dalam berkomunikasi penggunaan nada, pemilihan kata, 

waktu, kecepatan adalah tujuan di balik suatu pesan. Analoginya adalah, pemimpin 

yang memahami sistem akan tahu pentingnya kejelasan dan kecermatan dalam semua 

komunikasi.    

Pada saat berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan memerlukan cara efektif 

agar apa yang diucapkan dan dituliskan tidak berlebihan. Adapun langkah-langkah 

agar dapat berkomunikasi secara efektif menurut Hastuti (2011, hlm. 12), yaitu (1) 

Memikirkan apa yang akan disampaikan dan merangkai kata sebaik mungkin agar 

dapat dipahami lawan bicara, (2) ketika berbicara sesuaikan volume dengan kondisi 

lingkungan, tidak terlalu lirih tidak pula terlalu keras bila duduk berdekatan, (3) 

perlihatkan nada suara yang bervariasi, karena nada yang monoton dapat membuat 

perhatian lawan bicara teralih dari fokus pembicaraan (4) memperhatikan kecepatan 

dalam berbicara, tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat, (5) dapat menempatkan 

kepada siapa bicara, dalam suasana seperti apa, dengan materi apa, dan lain 

sebagainya, (6) Menggunakan bahasa tubuh yang baik, (7) menggunakan gerak 

tangan dan tubuh, serta ekspresi mata yang tepat, (8) bila tidak sedangg berbicara di 
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depan umum, lakukan pembicaraan dua atau saling merespon dalam menyampaikan 

argumen untuk menghasilkan buah pembicaraan yang positif, dan (9) lakukan 

pembicaraan yang positif dan membawa manfaat bagi orang lain.  

Setelah mempunyai fondasi utama dalam membangun komunikasi yang 

efektif, maka ada beberapa kaidah yang perlu diperhatikan ketika berkomunikasi lisan 

dan tlisan secara akurat. Menurut Nuh (2011, hlm. 21) ada lima kaidah dalam 

berkomunikasi lisan dan tulisan secara akurat, yaitu (1) respect atau hormat, 

maksudnya adalah  berkomunikasi dengan rasa dan sikap saling menghargai serta 

menghormati lawan bicara akan membangun kerjasama yang bersinergi, (2) emphaty 

atau empati, empati adalah kemampuan seseorang dalam menempatkan diri pada 

situasi atau kondisi yang dihadapi oleh orang lain. Salah satu prasyarat memiliki 

sikap yang empati adalah kemampuan mendengarkan dan mengerti orang lain 

terlebih dahulu sebelum didengarkan dan dimengerti orang lain. Rasa empati akan 

mempermudah lawan bicara merima pesan yang kita sampaikan, (3) audible atau 

dapat didengar dan dipahami, kaidah ini mengacu pada pada kemampuan untuk 

menggunakan berbaga cara atau alat bantu yang akan membantu penerimaan pesan 

tersampaikan dengan baik, (4) clear atau jelas, ketidak jelasan dalam berkomunikasi 

akan mengakibatkan kesalahan penafsiran pesan dan menimbulkan berbagai dampak 

yang merugikan. Kejelasan juga dapat diartikan keterbukaan sehigga dapat 

menimbulkan rasa percaya kepada penerima pesan, (5) humble atau rendah hati, sikap 

rendah hati pada intinya yaitu dapat bersikap menghargai, mau mendengarkan dan 

menerima kritik, tidak sombong dan tidak memandang rendah orang lain, berani 

mengakui kesalahan, rela memaafkan, lemah lembut dan penuh pengendalian diri, 

serta mengutamakan kepentingan yang lebih besar. 

Apabila komunikasi yang dibangun didasarkan pada kaidah dalam 

berkomunikasi dan dengan menggunakan langkah-langkah berkomunikasi yang benar 

maka komunikasi secara efektif akan tercipta. 

4. Konsep Pencemaran Lingkungan 

Konsep adalah rancangan materi yang digunakan dalam pembelajaran. 

Konsep yang digunakan pada penelitian ini adalah konsep pencemaran lingkungan, 
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maka dalam penelitian ini terdapat penjelasan mengenai keluasan dan kedalaman 

materi pada kurikulum, karakteristik materi, konsep pencemaran lingkungan, 

penelitian yang sudah dilakukan terkait konsep pencemaran lingkungan, definisi 

pencemaran, macam-macam pencemaran dan upaya penanggulangan pencemaran 

lingkungan. 

a. Keluasan dan Kedalaman Materi Pada Kurikulum 

Materi pada peniletian ini adalah materi pencemaran lingkungan. Materi 

pencemaran lingkungan merupakan salah satu materi yang terdapat pada pelajaran 

biologi kelas X semester ganjil. Pembahasan materi ini terdiri dari, pencemaran 

lingkungan, macam-macam pencemaran, macam-macam limbah, dan pengelolaan 

limbah. 

Pada proses kegiatan belajar mengajar, bahan ajar merupakan salah satu 

indikator yang perlu dicapai pemahamannya dalam tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

website Dikmenjur (2010) bahan ajar merupakan seperangkat materi/substansi 

pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok 

utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya, Depdiknas (2006) mendefinisikan bahan ajar atau materi pembelajaran 

(instructional materials) secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi 

yang telah ditentukan. 

Apabila ingin mencapai tujuan pembelajaran maka pembelajaran harus 

diadaptasi dari kurikulum pembelajaran, bahan ajar atau materi ajar dalam kegiatan 

pembelajaran disesuaikan dengan tingkatan kelas peserta didik. Peserta didik kelas X 

(sepuluh) memiliki tingkatan kompetensi dasar secara umum dalam pemahaman 

konsep biologi. Salah satu konsep pemahaman biologi yang tertera dalam kurikulum 

di tingkatan kelas X (sepuluh) yaitu konsep pencemaran lingkungan. 

Berdasarkan penjebaran materi tentunya merupakan perluasan dari  KI dan 

KD yang sudah ditetapkan, berikut ini adalah KI yang telah ditetapkan oleh 

Permendikbud No 69 Th. 2013 untuk SMA kelas X semester ganjil, yaitu sebagai 

berikut: 



29 
 

 
 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

Penjabaran materi tentunya merupakan perluasan dari  KI dan KD yang sudah 

ditetapkan, berikut adalah KD pada materi Pencemaran Lingkungan yang telah 

ditetapkan oleh Permendikbud No 69 Th. 2013 untuk SMA kelas XI semester ganjil. 

Namun, penelitian ini lebih berfokus pada KD 3.10 menganalisis data perubahan 

lingkungan dan dampak dari perubahan perubahan tersebut bagi kehidupan, dan pada 

KD 4.10 memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain produk daur 

ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan. 

b. Karakteristik Materi  

Berdasarkan keluasan dan kedalaman materi, maka karakteristik konsep 

pencemaran lingkungan adalah konkret. Konkret menurut (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) KBBI adalah nyata, benar-benar ada (terwujud, dapat dilihat, diraba dan 

sebagainya). Dari arti konkret tersebut sudah jelas bahwa pencemaran lingkungan 

dapat langsung dilihat dan terlibat dalam kehidupan sehari-hari, sehingga konsep 
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pencemaran lingkungan dapat menjadikan peserta didik lebih peduli terhadap 

lingkungannya. 

Konsep pencemaran lingkungan di Sekolah Menengah Atas (SMA) tertuang 

dalam silabus, dimana suatu ringkasan dari topik pencemaran lingkungan sudah 

ditentukan. Silabus dari pencemaran lingkungan merupakan suatu tuntutan dari 

kurikulum 2013. Di dalam silabus terdapat kompetensi dasar yang harus dicapai oleh 

setiap peserta didik dan hasil evaluasi dari konsep pencemaran lingkungan dapat 

dilihat melalui jenis penilaian yang menyeluruh.  

c. Konsep Pencemaran Lingkungan 

Kajian teori pada penelitian ini mengenai meteri yang akan diteliti yaitu 

pencemaran lingkungan yang terdapat pada kelas X semester ganjil yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Definisi Pencemaran 

Menurut UU No. 23 Tahun 1997, lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 

dengan semua benda, daya keadaan, makhluk hidup termasuk manusia dan 

perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan 

manusia beserta makhluk hidup lainnya. Sedangkan pencemaran lingkungan hidup 

adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau 

komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga 

kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup 

tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Bahan penyebab pencemaran 

disebut dengan polutan.  Suatu lingkungan dapat dikatakan tercemar apabila dalam 

lingkungan terdapat jumlah atau kadar polutan melebihi ambang batas sehingga 

menyebabkan timbulnya perubahan yang tidak diharapkan baik yang bersifat fisik 

maupun biologis sehingga mengganggu kesehatan, eksistensi manusia dan aktivitas 

makhluk hidup. Berdasarkan mediumnya, pencemaran dapat diklasifikasikan menjadi 

pencemaran air, pencemaran tanah, pencemaran udara dan pencemaran suara 

(Irnaningtyas, 2013, hlm. 419). 
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2) Macam-macam Pencemaran 

Seperti yang telah dijelaskan Irnaningtyas (2013, hlm. 419) bahwa 

pencemaran terbagi menjadi empat macam, yaitu pencemaran air, tanah, udara dan 

suara, maka di bawah ini merupakan penjelasan mengenai macam-macam 

pencemaran. 

(a) Pencemaran Air 

Air merupakan kebutuhan bagi proses kehidupan di bumi ini. Air yang relatif 

bersih sangat dibutuhkan manusia baik untuk keperluan sehari-hari, keperluan 

industri, kebersihan sanitasi kota, maupun untuk keperluan pertanian dan lain 

sebagainya. Dewasa ini, air menjadi masalah yang perlu mendapatkan perhatian yang 

seksama dan cermat. Untuk mendapatkan air yang baik sesuai dengan standar 

tertentu, saat ini menjadi barang yang mahal karena air sudah banyak tercemar oleh 

berbagai macam limbah dari hasil kegiatan manusia, baik limbah dari kegiatan rumah 

tangga, kegiatan industri dan kegiatan lainnya. Untuk menetapkan standar air yang 

bersih tidaklah mudah karenan tergantung pada banyak faktor penentu. Faktor 

penentu tersebut diklasifikasikan berdasarkan kegunaan dan sumbernya. Berdasarkan 

kegunaannya, air digunakan untuk minum, keperluan rumah tangga, industri, 

mengairi sawah, mengairi kolam perikanan dan lain sebagainya. Sedangkan 

berdasarkan sumbernya, air berasal dari mata air di pegunungan, danau, sungai, 

sumur dan lain sebagainya. 

Mulyadi, A. (2010, hlm. 153) mengatakan bahwa indikator yang 

menunjukkan air sudah tercemar adalah adanya perubahan atau tanda yang dapat 

diamati melalui: adanya perubahan suhu air, adanya perubahan pH atau konsentrasi 

ion hidrogen, adanya perubahan warna, bau dan rasa air, timbulnya endapan, 

kolodial, bahan terlarut,  adanya mikroorganisme, dan meningkatnya radioaktivitas 

air lingkungan.  

Berbagai macam kegiatan industri dan teknologi yang tidak disertai dengan 

pengelolaan limbah yang baik dapat memungkinkan terjadinya pencemaran air. 

Mulyadi, A. (2010, hlm. 153) mengatakan bahwa komponen pencemaran air 

dikelompokkan menjadi beberapa golongan, yaitu: bahan buangan padat, bahan 
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buangan organik, bahan buangan anorganik, bahan buangan olahan bahan makanan,  

bahan buangan cairan berminyak, bahan buangan zat kimia, dan bahan buangan 

berupa panas. 

(b) Pencemaran Tanah 

Tanah dikatakan mengalami pencemaran apabila adanya bahan asing baik 

yang bersifat organik maupun anorganik. Apabila bahan-bahan asing tersebut ada 

dalam waktu yang lama maka akan menimbulkan gangguan terhadap kehidupan 

manusia, hewan maupun tumbuhan maka dapat dikatakan tanah tersebut mengalami 

pencemaran. Pencemaran tanah pada umumnya berasal dari limbah berbentuk padat 

yang dikumpulkan pada suatu tempat penampungan yang sering disebut TPA 

(Tempat Pembuangan Akhir). Bahan buangan padat terdiri dari berbagai macam 

komponen baik yang bersifat organik maupun anorganik dengan perbandingan 

kurang lebih 70% sampai 30%. Semakin banyak bahan buangan organik 

dibandingkan anorganik maka akan maik baik apabila dipandang dari sudut 

pelestarian lingkungan karena bahan organik lebih mudah didegradasi dan menyatu 

kembali dengan alam. Adapun presentase komponen pencemar daratan menurut 

Mulyadi dapat dilihat pada Tabel 2.2 di bawan ini. 

Tabel 2.2 

Komponen Pencemar Daratan 

Komponen Persentase 

Kertas 41 % 

Limbah bahan makanan 21 % 

Gelas 12 % 

Logam (besi) 10 % 

Plastik 05 % 

Kayu 05% 

Karet dan kulit 03 % 

Kain (serat tekstil) 02 % 

Logam lainnya (alumunium) 01 % 

(Sumber: Mulyadi, 2010, hlm. 165) 

(c) Pencemaran Udara 

Pencemaran udara dapat diartikan sebagai bahan-bahan atau zat-zat asing di 

dalam udara yang menyebabkan perubahan susunan udara dari keadaan normal. 

Kehadiran bahan atau zat asing di dalam udara dalam jumlah tertentu dalam kurun 
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waktu yang lama akan mengganggu kehidupan manusia, hewan maupun tumbuhan 

maka dapat dikatakan udara tersebut mengalami pencemaran. 

Udara merupakan campuran beberapa macam gas yang perbandingannya tidak 

tetap, bergantung pada keadaan suhu udara, tekanan udara dan lingkungan sekitarnya. 

Susunan udara bersih dan kering menurut Mulyadi dapat dilihat pada Tabel 2.3 di 

bawah ini. 

Tabel 2.3 

Susunan Udara Bersih Dan Kering 

Gas Persentase 

Nitrogen 78,09%, 

Oksigen 21,94%, 

Aron 00,93% 

karbon dioksida 00,03%. 

(Sumber: Mulyadi, 2010, hlm. 167)  

Secara umum, penyebab pencemaran udara ada dua macam yaitu karena 

faktor internal dan faktor eksternal. Pencemaran udara yang disebabkan oleh faktor 

internal antara lain: (1) debu yang berterbangan akibat tertiup angin, (2) abu yang 

dikelarkan akibat letusan gunung berapi, (3) proses pembusukan bahan organik dan 

lain sebagainya. Sedangkan pencemaran udara yang disebabkan oleh faktor eksternal 

antara lain : (1) hasil pembakaran bahan-bahan fosil, (2) debu dari kegiatan industri, 

dan (3) pemakaian zat-zat kimia yangb disemprotkan ke udara dan lain sebagainya. 

Berdasarkan komponennya, pencemaran udara diklasifikasikan menjadi dua 

yaitu pencemaran udara berbentuk gas dan pencemaran udara berbentuk partikel. 

Pencemaran udara berbentuk gas antara lain: (1) golongan belerang yang terdiri dari 

sulfur dioksida, hydrogen sulfide dan sulfat aerosol, (2)  golongan nitrogen yang 

terdiri dari nitrogen oksida, nitrogen monoksida, amoniak dan nitrogen dioksida, (3) 

golongan karbon yang terdiri dari karbon dioksida, karbon monoksida dan hidro 

karbon, dan (4) golongan gas berbahaya yang terdiri dari benzen, vinyl klorida, dan 

air raksa uap. Sedangkan pencemaran udara berbentuk partikel antara lain : (1) 

mineral (anorganik) dapat berupa racun seperti air raksa dan timah, (2) bahan organic 

yang terdiri dari ikatan hidro karbon, klorinasi alkan, dan benzen, dan (3) 

mikroorganisme (Mulyadi, 2010, hlm. 168). 
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(d) Pencemaran Suara 

Pencemaran suara adalah adanya suara yang tidak diinginkan dan bersifat 

mengganggu serta merusak pendengaran manusia. Pencemaran suara dibedakan 

menjadi pencemaran implusif (kebisingan yang terjadi dalam waktu singkat dan 

biasanya mengejutkan), pencemaran implusif kontinu (kebisingan yang terjadi terus 

menerus namun terputus-putus), kebisingan semikontinu (kebisingan kontinu yang 

hanya sekejap namun kemudian akan muncul kembali) dan kebisingan kontinu 

(kebisingan yang datang secara terus menerus dalam waktu yang cukup lama). 

Tingkat kebisingan dapat ditentukan dengan alat SLM (Sound Level Meter). 

Ukuran kebisingan dinyatakan dalam satuan desibel (dB). Rata-rata seseorang 

mampu mendengar suara dengan frekuensi 20-20.000 Hz. Suara dapat dkatakan 

bising apabila frekuensi di atas 80 dB (Irnaningtyas, 2013, hlm. 419). 

3) Upaya Penanggulangan Pencemaran Lingkungan 

Kemajuan industri dan teknologi mampu meningkatkan kesejahteraan 

manusia, namun nyatanya memiliki dampak yang sangat berbahaya bagi lingkungan 

dan akhirnya berdampak pada manusia. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan. Upaya tersebut ada dua macam cara, yaitu 

penanggulangan secara non-teknis dan penanggulanagn secara teknis. Melalui cara 

penanggulangan ini diharapkan pencemaran lingkungan akan berkurang dan kualitas 

hidup manusia dapat lebih meningkat. 

(a) Penanggulangan Secara Non-teknis 

Penanggulangan secara non-teknis adalah upaya untuk mengurangi dan 

menanggulangi pencemaran lingkungan dengan cara menciptakan suatu peraturan 

perundangan yang dapat merencanakan, mengatur dan mengawasi segala macam 

bentuk industri dan teknologi sehingga tidak terjadi pencemaran lingkungan. 

Peraturan perundangan yang dimaksud hendaknya dapat memberikan gambaran 

secara jelas tentang kegiatan industri dan teknologi yang akan dilaksanakan di suatu 

tempat yang antara lain meliputi Penyajian Informasi Lingkungan (PIL), Analisa 

Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), perencanaan kawasan kegiatan industri 
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dan teknologi, pengaturan dan pengawasan kegiatan, serta menanamkan perilaku 

disiplin. 

(b) Penanggulangan Secara Teknis 

Banyak macam yang dapat digunakan dalam penanggulangan secara teknis, 

namun dalam penanggulangan secara teknis tergantung pada faktor keselamatan 

lingkungan, teknologi yang dikuasai dengan baik serta secara teknis dan ekonomis 

dapat dipertanggungjawabkan. Penanggulangan secara teknis antara lain adalah 

mengubah proses, mengganti sumber energi, mengelola limbah dan menambah alat 

baru. Berdasarkan wujudnya, limbah dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu 

limbah cair, limbah gas dan limbah padat, namun ada juga limbah B3 atau limbah 

bahan berbahaya dan beracun. 

Berdasarkan sumbernya, limbah cair dikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu 

penanganan limbah cair domestik dan penanganan limbah cair industri. Penanganan 

limbah cair domestik diantaranya dengan membuat cubluk, tangki septik 

konvensional, tangki septik biofilter, sedangkan penanganan limbah cair industri 

diantaranya dengan penanganan sistem setempat dan penanganan sistem terpusat. 

Limbah padat sering juga disebut sampah, yang meliputi sampah organik 

(dapat diuraikan secara alami) dan sampah anorganik (tidak dapat diuraikan secara 

alami). Berdasarkan sumbernya, limbah padat dikelompokkan menjadi 2 macam, 

yaitu limbah padat domestik dan limbah padat non domestik. Limbah padat domesik 

adalah limbah yang berasal dari kegiatan rumah tangga, contohnya adalah kertas. 

Sedangkan limbah non domestik adalah limbah padat yang berasal dari kegiatan 

pertanian atau perkebunan, contohnya adalah jerami. Limbah padat dapat ditangani 

dengan meminimalisir limbah padat dengan cara reuse (memanfaatkan kembali 

barang berkas tanpa harus memprosesnya terlebih dahulu), replacement (mengganti 

sesuatu yang lebih hemat dan lebih aman, refusal (menolak bahan yang 

membahayakan keseimbangan lingkungan dan keselamatan hidup organisme), repair 

(memperbaiki yang kurang sesuai), reconstruct (menyusun ulang struktur yang tidak 

sesuai), reduce (mengurangi limbah), recycle (mendaur ulang limbah), dan recovery 

(memperoleh kembali komponen-komponen yang bermanfaat melalui proses kimia, 
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fisika dan biologi). Selan dengan mengurangi limbah, penanganan limbah padat juga 

dapat dilakukan dengan penimbunan tanah, pembakaran, penghancuran, 

pengomposan dan pemanfaatan limbah sebagai makan ternak. 

Limbah gas dapat berupa gas, embun, uap, kabut, awan debu dan lain 

sebagainya, namun pada umumnya limbah gas berasal dari kendaraan bermotor dan 

kegiatan industri. Penanganan limbah gas dapat dilakukan dengan cara filter udara, 

pengendap silikon, filter basah, pengendap sistem gravitasi dan pengendap 

elektrostatik. 

Limbah bahan berbahaya dan beracun adalah bahan yang karena sifat, 

konsentrasi atau jumlahnya baik secara langsung maupun tidak langsung dapat 

mencemari atau merusak lingkungan hidup, membahayakan kesehatan dan 

kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. Karakteristik dari limbah 

B3 adalah mudah meledak, mudah terbakar, bersifat reaktif dan korosif, beracun dan 

menyebabkan infeksi. 

Setiap orang yang melakukan usaha atau kegiatan menggunakan serta 

menghasilkan limbah B3 memiliki kewajiban untuk mengelola limbah dengan cara 

melakukan reduksi, mengolah dan menimbun. Apabila hasil dari pengolahan limbah 

menghasilkan limbah yang bermanfaat, maka limbah tersebut dapat dimanfaatkan 

sendiri atau diserahkan ke pihak pemanfaatan limbah B3. Mengelola limbah B3 

dilakukan sesuai dengan teknologi yang ada, dan apabila tidak mampu maka limbah 

B3 diekspor ke negara lain yang memiliki teknologi tersebut. Limbah B3 dapat 

disimpan paling lama 90 hari bagi limbah yang volumenya kurang dari 50 kg perhari. 

Penyimpanan ini dilakukan setelah pemilik industri mendapat persetujuan dari 

Bapdal atau badan pengendalian dampak lingkungan (Irnaningtyas, 2013, hlm. 423). 

d. Penelitian yang Sudah Dilakukan 

Salah satu sumber pada penelitian ini adalah penelitian yang sudah dilakukan 

terhadap macam-macam pencemaran lingkungan yang ada di Indonesia, yaitu analisis 

kualitas air dan strategi pengendalian pencemaran air sungai blukar kabupaten kendal, 

kajian bioremediasi pada tanah tercemar pestisida, pencemaran udara akibat emisi gas 
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buang kendaraan bermotor, dan pola distribusi bunyi dan toleransi kebisingan pada 

perumahan di kawasan bandara. 

1) Analisis Kualitas Air dan Strategi Pengendalian Pencemaran Air Sungai Blukar 

Kabupaten Kendal 

Sungai Blukar yang merupakan Sungai Utama di DAS Blukar, yang berfungsi 

sebagai tempat pengaliran air kondisinya tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 

manusia di Daerah Aliran Sungai. Kondisi Sungai Blukar saat ini diperkirakan telah 

mengalami penurunan kualitas air disebabkan berbagai aktivitas manusia yang berada 

di daerah tangkapan airnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air 

Sungai Blukar berdasarkan baku mutu kualitas air sungai menurut PP Nomor 82 

Tahun 2001 dan merumuskan prioritas strategi pengendalian pencemaran air sungai 

yang perlu dilakukan. Sungai sebagai daerah penelitian ditetapkan sepanjang 18,70 

km. Kualitas air sungai diukur dan diamati pada 7 titik pengambilan sampel. Analisis 

kualitas air dilakukan dengan menggunakan metode indeks pencemaran. Analisis 

prioritas strategi pengendalian pencemaran air dengan AHP. Hasilnya adalah (a) 

parameter BOD di titik 3,4,5,6 dan 7 serta parameter COD di titik 7 telah melebihi 

baku mutu air sungai Kelas II menurut PP nomor 82 Tahun 2001. (b) Telah terjadi 

penurunan kualitas air Blukar dari hulu ke hilir yang ditandai dengan nilai indeks 

pencemaran yang cenderung semakin meningkat berdasarkan kriteria sungai Kelas II 

menurut PP nomor 82 Tahun 2001. Nilai indeks pencemaran berkisar antara 0,49 

sampai 3,28. Status mutu air sungai Blukar telah tercemar dengan status cemar 

ringan. (c) untuk menjaga kualitas air pada kondisi alamiahnya diperlukan strategi 

pengendalian pencemaran air sungai yang difokuskan pada (1) peningkatan peran 

masyarakat baik masyarakat umum, petani maupun industri dalam upaya 

pengendalian pencemaran air. (2) peningkatan koordinasi antar instansi yang 

berkaitan dengan pengendalian pencemaran air, serta (3) mengintegrasikan kebijakan 

pengendalian pencemaran air dalam penataan ruang (Agustiningsih, D., et al., 2012, 

hlm. 1). 
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2) Kajian Bioremediasi Pada Tanah Tercemar Pestisida 

Penggunaan pestisida untuk memberantas hama merupakan bagian tak 

terpisahkan dalam usaha tani. Penggunaan pestisida selain dapat meningkatkan 

produksi dan melindungi produksi dari cacat fisik dapat juga menimbulkan 

pencemaran pada lahan pertanian. Adanya residu pestisida pada tanah dan produksi 

pertanian dapat menimbulkan masalah kesehatan bagi makhluk lainnya bahkan pada 

kematian. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu ada suatu cara untuk mendegradasi 

senya wa berbahaya di lingkungan yaitu dengan melakukan remediasi. Remediasi 

yang dilakukan oleh mikroorganisme jamur, bakteri dan alga disebut sebagai 

bioremediasi. Bioremediasi bertujuan untuk mengubah senyawa berbahaya menjadi 

senyawa yang tidak dengan hasil akhir berupa karbon dioksida, air dan sel biomassa. 

Kelebihannya adalah ramah lingkungan, sangat efisien, biaya yang murah, dapat 

dilaksanakan langsung di lapangan, dilaboratorium dan digabung dengan metode 

kimia dan fisika (Puspitasari, D., dan Khaeruddin, 2016, hlm. 1). 

3) Pencemaran Udara Akibat Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor 

Udara adalah faktor penting dalam kehidupan, namun, di era modern, sejalan 

dengan perkembangan pembangunan fisik kota dan pusat industri, serta 

berkembangnya transportasi, telah menyebabkan kualitas udara mengalami 

perubahan. Dari yang mulanya segar, kini, kering dan kotor akibat dari terjadinya 

pencemaran udara karena kendaraan transportasi. Lewat penggunaan metode 

kepustakaan, maka, tampak dengan jelas ada beberapa hal yang harus mendapatkan 

perhatian yang serius, di antaranya; (a) Pemberian izin bagi angkutan umum kecil 

lebih dibatasi, sementara, kendaraan angkutan massal, diperbanyak. (b) Kontrol 

jumlah kendaraan pribadi. (c) Pembatasan usia kendaraan. (d) Pembangunan MRT, 

dan pembuatan Electronic Road Pricing. (e) Pengaturan lalu lintas, rambu-rambu, 

dan tindakan tegas terhadap pelanggaran berkendaraan. (f) Uji emisi harus dilakukan 

secara berkala pada kendaraan umum maupun pribadi. (g) Penanaman pohon berdaun 

lebar di pinggir jalan yang lalu lintasnya padat serta di sudut-sudut kota (Ismiyati., et 

al., 2014, hlm. 1). 
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4) Pola Distribusi Bunyi dan Toleransi Kebisingan Pada Perumahan di Kawasan 

Bandara 

Pertumbuhan pembangunan perumahan bergerak seiring dengan laju 

pertumbuhan penduduk. Karena kebutuhan akan perumahan adalah suatu kebutuhan 

pokok bagi umat manusia sehingga bertambahnya jumlah penduduk berdampak pada 

peningkatan kebutuhan akan perumahan. Akibatnya perkembangan perumahan 

meluas sampai pada kawasan yang sebenarnya tidak cocok untuk perumahan seperti 

kawasan sekitar bandar udara. Pembangunan perumahan pada kawasan sekitar bandar 

udara dapat menyebabkan penghuninya terpapar kebisingan yang berasal dari bunyi 

pesawat terbang yang terbang atau pun mendarat di bandar udara tersebut. Kawasan 

di sekitar Bandar Udara Sam Ratulangi Manado juga telah banyak dibangun 

kompleks-kompleks perumahan dan hal ini dapat menimbulkan masalah gangguan 

kebisingan bunyi pesawat terbang bagi penghuninya. Bahkan sudah ada kompleks 

perumahan yang dibangun pada kawasan kebisingan tingkat 2 sesuai Kepmen 

Perhubungan no. KM 91 tahun 1999 tentang pembagian kawasan kebisingan di 

sekitar Bandar Udara Sam Ratulangi Manado, oleh sebab itu diperlukan suatu kajian 

atau penelitian untuk mengetahui secara pasti nilai tingkat kebisingan atau noise 

rating pada kompleks perumahan di sekitar Bandar Udara Sam Ratulangi. Sehingga 

dapat diperoleh suatu gambaran atau peta tingkat kebisingan berdasarkan noise rating 

tersebut. Demikian juga untuk bangunan rumah di kawasan tersebut diyakini 

mendapatkan paparan kebisingan yang dapat menimbulkan persepsi negatif dari para 

penghuninya maka, melalui kuisioner dapat diperoleh tanggapan persepsi dan batasan 

toleransi para penghuni perumahan terhadap bunyi bising dari pesawat terbang yang 

dirasakan setiap hari. Tingkat kebisingan yang tinggi dapat mengganggu efisiensi dan 

produktivitas kerja karena dapat mempengaruhi konsetrasi pikiran, mengganggu 

waktu istirahat dan waktu tidur. Bahkan efek yang paling dirasakan jika terpapar 

bising dalam jangka waktu yang lama adalah kehilangan pendengaran atau menjadi 

tuli. Jika dikaitkan dengan dampak sosial, kawasan perumahan yang terletak pada 

daerah yang berdekatan dengan sumber kebisingan yang tinggi seperti di kawasan 
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sekitar bandar udara, nilai tanahnya dapat turun bahkan harga jual bangunan rumah 

pun dapat menjadi sangat rendah (Wulur, Y., et al., 2014, hlm. 1). 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, 

baik berkenaan dengan model Problem based learning (PBL), Habits of mind ataupun 

komunikasi dalam pembelajaran. Penelitian terdahulu yang menjadi sumper pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.4 di bawah ini. 

Tabel 2.4 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama 

Penelitian/ 

Tahun 

Judul 
Tempat 

Penelitian 
Metode Hasil Penelitian 

1.  Harnitayasri, 

Nurhayati, 

Irma Suryani 

(2015) 

EFEKTIVITAS 

MODEL 

PEMBELAJARAN 

PROBLEM BASED 

LEARNING 

(PBL) TERHADAP 

HASIL BELAJAR 

BIOLOGI PESERTA 

DIDIK PADA 

MATERI 

PENCEMARAN 

LINGKUNGAN DI 

KELAS X 

SMA NEGERI 2 

POLEWALI 

Penelitian 

ini 

dilakukan 

di kelas X 

SMA 

Negeri 2 

Polowali 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode pra 

eksperimen 

dengan desain 

penelitian one 

group pretest-

postest design. 

Hasil analisis 

data 

menunjukkan 

aktivitas peserta 

didik ada dalam 

kategori aktif dan 

hasil belajar 

mencapai 85%. 

2.  Dwi Lestari, 

Sudarmin, 

Sri Haryani 

(2015) 

PENGEMBANGAN 

INSTRUMEN 

PENILAIAN 

HABITS OF MIND 

PADA 

PEMBELAJARAN 

IPA BERBASIS 

PROYEK TEMA 

PENCEMARAN 

LINGKUNGAN 

UNTUK PESERTA 

DIDIK SMP 

Penelitian 

ini 

dilakukan 

di kelas 

VII SMP 

Negeri 6 

Temang-

gung. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

Research and 

Development 

(RnD). 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa instrumen 

penilaian habits 

of mind untuk 

pembelajaran ipa 

berbasis proyek 

mendapatkan 

nilai yang sangat 

layak dan kriteria 

habits of mind 

mulai 

berkembang. 
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3.  Ade Cyntia 

Pritasari, Sri 

Dwiastuti, 

Riezky 

Maya 

Probosari 

(2016) 

PENINGKATAN 

KEMAMPUAN 

ARGUMENTASI 

MELALUI 

PENERAPAN 

MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING 

PADA PESERTA 

DIDIK KELAS X 

MIA 1 SMA BATIK 

2 SURAKARTA 

TAHUN 

PELAJARAN 

2014/2015 

Penelitian 

ini 

dilakukan 

di kelas X 

MIA 1 

SMAN 

Batik 2 

Surakarta. 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

tindakan kelas 

(PTK). 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya 

peningkatan pada 

masing-masing 

aspek 

kemampuan 

argumentasi 

disetiap 

siklusnya. Aspek 

yang diukur 

adalah aspek 

claim, evidence 

dan reasoning. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Pendidikan adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang yang 

dilakukan di dalam maupun diluar sekolah secara terus menerus seumur hidupnya. 

Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi seseorang agar  

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, kreatif, terampil, sehat jasmani dan rohani, dan mandiri 

serta bertanggungjawab. Upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui proses 

belajar mengajar yang dipengaruhi oleh bahan ajar, media, metode pendekatan dan 

lain sebagainya sehingga dapat diperoleh hasil belajar. Hasil belajar yang dimiliki 

peserta didik dapat berupa kebiasaan. Salah satu kebiasaan positif yang harus 

dikembangkan adalah kebiasaan berpikir atau habits of mind. Habits of mind terbagi 

menjadi 16 indikator, salah satunya adalah rendahnya kebiasaan berkomunikasi lisan 

dan tulisan secara akurat yang dimiliki peserta didik. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan maka ditemukan 

suatu masalah rendahnya kebiasaan berkomunikasi lisan dan tulisan secara akurat 

yang dimiliki peserta didik, masalah tersebut disebabkan oleh rendahnya minat 

belajar peserta didik, proses pembelajaran tidak komunikatif, dan kurang terlatihnya 

kebiasaan berkomunikasi lisan dan tulisan secara akurat. 

Permasalahan seperti ini akan mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak akan 

tercapai sehingga peserta didik tidak menerima ilmu baru dan tidak dapat 
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mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk dapat lebih baik. Fenomena 

seperti ini harus ditanggapi dengan beberapa tindakan salah satunya menerapkan 

metode, model dan pendekatan yang sesuai. Selain itu sebaiknya penilaian yang 

digunakan adalah penilaian autentik yang mencakup tiga aspek pembelajaran 

diantaranya kognitif, afektif dan psikomotor. Hal tersebut mengharuskan pendidik 

untuk menganalisis kompetensi dasar terlebih dahulu kemudian membuat skenario 

pembelajaran dan mengaplikasikannya dalam kelas sehingga  tujuan pembelajaran 

akan tercapai dan penerapan penilaian autentik akan dapat optimalisasi dilaksanakan 

dalam pembelajaran kelas. 

Oleh karena itu solusi yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kebiasaan berkomunikasi lisan dan tulisan secara akurat adalah 

menerapkan model pembelajaran yang kreatif, inovatif dan komunikatif. Model 

pembelajaran yang sesuai dengan hal-hal tersebut adalah model Problem Based 

Learning (PBL). Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Bagan 2.2 di bawah ini. 
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Bagan 2.2 Kerangka Pemikiran 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

Asumsi adalah pernyataan yang dapat diuji kebenarannya secara empiris 

berdasarkan penemuan, sedangkan hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. 

Penjelasan mengenai asumsi dan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi 

Berdasarkan kerangka atau paradigma penelitian sebagaimana telah 

diutarakan di atas, maka beberapa asumsi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Rendahnya kebiasaan berkomunikasi lisan dan tulisan secara akurat peserta didik 

Rendahnya minat belajar peserta didik  

Proses pembelajaran berlangsung tidak komunikatif. 

Kurang terlatih dalam berkomunikasi lisan dan tulisan secara akurat 

Meningkatkan 

Kebiasaan berkomunikasi Lisan dan Tulisan Secara Akurat 

Model : 

Problem Based Learning (PBL) 

Project Based Learning (PJBL) 

Discovery Learning 

Inquiry Learning 

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

Pendekatan : 

Saintifik 

Metode : 

Diskusi 

Eksperimen  

Demonstrasi 

Eksperimen 

Inquiry Learning 

Kelebihan  

Meningkatkan pemahaman pelajaran 

Meningkatkan aktivitas pembelajaran 

Membantu memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari 

Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan disukai peserta didik; 

Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata 

Merangsang peserta didik untuk belajar secara kontinu. 
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a) Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) tidak dirancang untuk membantu guru 

menyampaikan informasi dalam jumlah besar kepada peserta didik seperti pada 

pembelajaran langsung dan ceramah. PBM dirancang terutama untuk membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan 

menyelesaikan masalah dan keterampilan intelektualnya, melalui 

pengorganisasian pelajaran di seputar situasi-situasi kehidupan nyata (Arends, 

dalam Ario, 2015, hlm. 3). 

b) Problem Based Learning (PBL) lebih dari sekedar lingkungan yang efektif untuk 

mengetahui suatu pengetahuan tertentu. Ia dapat membantu peserta didik dalam 

membangun kecakapan sepanjang hidupnya dalam memecahkan masalah, 

kerjasama tim, dan berkomunikasi (Donalds, dalam Amir, 2009, hlm. 13). 

c) Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

kemampuan argumentasi peserta didik pada konsep pencemaran lingkungan 

(Pritasari, et al., 2016). 

d) Mingkatkan kompleksitas dan kecermatan bahasa akan sekaligus membentuk 

pemikiran yang efektif (Costa dan Kallick, 2012). 

2. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka atau paradigma peneliti dan asumsi sebagaimana telah 

dikemukakan di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian adalah terdapat 

peningkatan kebiasaan berkomunikasi lisan dan tulisan secara akurat yang signifikan 

pada konsep pencemaran lingkungan melalui model Problem Based Learning  (PBL). 


